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ABSTRAK 
Pertumbuhan jumlah penumpang pada Bandara Udara Sorowako mengalami 
kenaikan setiap tahunnya, meskipun pada tahun 2013 dan 2016 mengalami 
penurunan akibat kebijakan pengelolah bandara yang  tidak sejalan dengan jumlah 
penduduk Kabupaten Luwu Timur yang mengalami kenaikan rata- rata 2,19%  
pertahun serta Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 17,23% 
pertahun. Potensi peningkatan jumlah penumpang Bandar Udara Sorowako 
diramalkan berdasarkan pertumbuhan  jumlah penduduk dan angka PDRB yang 
telah diramalkan sebelumnya dengan metode regresi, angka pertumbuhan, dan 
moderat. Hasil peramalan peningkatan jumlah penumpang digunakan untuk 
menentukan tingkat kebutuhan runway dengan menggunakan Peraturan Dirjen 
Perhubungan no. KP 29 Tahun 2014. Sebelum melakukan perencanaan runway, 
terlebih dahulu dilakukan evaluasi terhadap runway kondisi eksisting bandara 
berdasarkan pesawat kritis yang beroperasi. Dari hasil evaluasi didapatkan 
kebutuhan penambahan panjang runway sepanjang 552 m terhadap runway yang 
panjangnya saat ini 1130 m. Adapun berdasarkan hasil peramalan 20 tahun kedepan 
didapatkan kebutuhan runway dengan panjang 2650 m dan lebar 30 m. Melihat 
ketersedian lahan yang ada saat ini maka sebaiknya dilakukan persiapan untuk 
pemindahan lokasi Bandara Udara ke tempat yang lahannya lebih memadai. 
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ABSTRACT 
The amount of passengers in Sorowako Airport have increased every year, despite 
having decreased in 2013 and 2016 due to the policy of airport management which 
does not in line with the amount of population in East Luwu District that has 
increased to 2.19% every year, and PDRB to 17,23%. The growth potential of 
passengers in Sorowako Airport is predicted in accordance to the amount of 
population and Gross Domestic Regioanl Product (GDRP) digit which has been 
predicted by regression method, development rate, and moderat. The result of 
prediction towards the growth of passenger is used to determine level of runway 
necessity by applying regulation of Director General of Transportation number KP 
29 year 2014. In advance of planning the runway, the evaluation had been done to 
the existing runway condition of the airport on the basis of operated critical 
airplane.The result of evaluation exhibits the needs of augmenting length of runway 
to 552m from its current length, 1130m. It is also predicted that the runway should 
be augmented its length to 2650m, and width to 30m in 20 following years. In 
addition, after observing the current available land area, it is suggested to prepare 
for moving the airport to a sufficient land area.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bandar udara merupakan fasilitas dimana pesawat terbang dapat lepas landas 
dan mendarat. Suatu Bandara minimal memiliki sebuah landasan pacu, sedangkan 
untuk bandara besar  biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain baik untuk operator 
layanan penerbangan maupun bagi pengunanya seperti bangunan terminal dan 
hanggar. (Horonjeff :1994) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2012 Tentang 
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar Udara memberikan 
definisi bahwa bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan 
batas – batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan 
lepas landas, naik turun penumpang ,bongkar muat barang, dan tempat perpindahan 
intra dan antarmoda transportasi,yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 
keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. 
Berdasarkan peraturan Dirjen Perhubungan Udara No. SKEP/77/VI/2005, 
bandar udara berfungsi menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu 
lintas pesawat udara, kargo dan/atau pos, keselamatan penerbangan, tempat 
perpindahan intra dan/atau moda serta mendorong perekonomian baik daerah 
maupun secara nasional. 
Pembagian jenis bandara berdasarakan statusnya dibedakan menjadi dua yaitu 
bandara umum yang berfungsi melayani kepentingan umum dan bandara khusus 
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yang digunakan untuk melayani kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan 
tertentu. Setiap bandar udara terbagi atas sisi darat dan sisi udara, dimana sisi darat 
terdiri dari jalan penghubung, lapangan parkir dan bangunan terminal sedangkan 
sisi udara terdiri dari taxiway, holding pad, runway, terminal angkasa, dan jalur 
penerbangan di angkasa. Salah satu bagian terpenting yang harus ada pada bandar 
udara adalah runway yang merupakan area tertentu pada bandar udara tempat 
mendarat dan lepas landas bagi pesawat. 
Dalam studi kasus kali ini dilakukan pada Bandar Udara Sorowako , yang 
terletak di kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Bandara ini merupakan bandara khusus milik PT. Vale yang digunakan bagi pejabat 
maupun karyawan PT Vale serta pejabat pemerintahan. Masyarakat umum dapat 
menggunakan fasilitas ini dengan biaya lebih mahal. Selain itu pelayanan bandara 
lebih mengutamakan penumpang yang berasal dari instansi PT Vale sendiri, dan  
segala bentuk kebijakan pengoperasian Bandar Udara Sorowako saat ini 
sepenuhnya berada pada PT Vale tbk. 
Perkembangan Jumlah Penduduk serta Pendapatan Domestik Regional 
Bruto ( PDRB ) Kabupaten Luwu Timur mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun.. Perkembangan Jumlah penduduk itu sendiri dapat dilihat dari rata – rata 
jumlah pertambahan jumlah penduduk sebesar 2,79% setiap tahunnya . Begitu pula 
dengan Pendapatan Domestik Regional Bruto yang rerata pertumbuhannya sebesar 
12,18% setiap tahun. (sumber : BPS Kabupaten Luwu Timur ) 
Pertambahan Jumlah Penduduk serta perekonomian yang  terus maju di 
Kabupaten Luwu Timur harus ditunjang dengan adanya mobilisasi yang lebih 
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cepat, sehingga menuntut Bandara Udara Sorowako untuk dapat melayani 
kebutuhan masyarakat umum. Hal ini terlihat dari jumlah penumpang baik yang 
berangkat maupun yang tiba di Bandar Udara Sorowako yang sejalan dengan 
Jumlah penduduk serta PDRB Kabupaten Luwu Timur, yaitu mengalami 
pertambahan dari tahun ke tahun. Meskipun pada tahun 2013 dan 2016 mengalami 
penurunan jumlah penumpang yang disebabkan karena adanya kebijakan 
pengurangan kapasitas pesawat serta jumlah penerbangan yang dilakukan oleh 
pihak PT Vale sendiri.  
Melihat kebijakan dari PT Vale terhadap pengoperasian bandara tidak 
sejalan dengan pertambahan jumlah penumpang yang dianggap kedepannya kurang 
mendukung bagi perkembangan perekonomian Kabupaten Luwu Timur,  
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur mengusulkan perubahan status bandara 
tersebut menjadi bandara umum agar pengambilan kebijakan pengoperasiannya 
dapat dilakukan oleh pemerintah. Berdasarkan keterangan pihak external relation 
PT Vale, telah disepakati bahwa Bandar Udara Sorowako akan berubah status dari 
bandara khusus menjadi bandara yang sifatnya umum , hanya menunggu waktu 
sampai dihasilkannya kesepakatan dari PT Vale dan pihak pemerintah tentang 
sistem pengelolaan bandara ketika berubah status menjadi bandara umum. Salah 
satu poin penting dalam pembicaraan kesepakatan tersebut terkait jenis pesawat 
yang beroperasi akan lebih besar dibandingkan pesawat kritis yang beroperasi saat 
ini dan tentunya akan berdampak pada tingkat pelayanan Bandar Udara Sorowako, 
khususnya runway pada bandara tersebut.  
18 
 
Bandar Udara Sorowako saat ini memiliki runway selebar 30 m dengan 
panjang 1130 m. Pesawat kritis yang beroperasi yaitu pesawat tipe  ATR 42-500 
yang mampu menampung sebanyak 48 orang penumpang. Untuk menghindari 
terjadinya overload dengan kondisi runway dan fasilitas penunjang runway yang 
ada, pihak bandara membatasi jumlah penumpang menjadi 42 orang saja. (sumber 
: external relation PT. Vale tbk. ) 
Pada kasus di atas dimana adanya potensi peningkatan jumlah pergerakan 
penumpang dimasa yang akan datang melihat jumlah penduduk dan angka PDRB 
yang terus meningkat, bandar udara diharapkan dapat melayani kebutuhan 
masyarakat umum sehingga dianggap perlu meramalkan pergerakan penumpang 
untuk menentukan jenis pesawat yang akan digunakan serta tingkat pelayanan 
bandara udara tersebut dimasa yang akan datang, khususnya  pada runway maupun 
fasilitas penunjang runway itu sendiri. Berdasarkan Peraturan Dirjen Perhubungan 
Udara No. KP 29 tahun 2014 tentang manual standar teknis dan operasional 
peraturan keselamatan penerbangan sipil , runway serta fasilitas penunjangnya 
memiliki standar kriteria tertentu dalam penentuannya untuk keselamatan 
penerbangan.  
Pada bab ini penulis akan mengangkat beberapa permasalahan untuk dapat 
diselesaikan diantaranya adalah peramalan pergerakan penumpang dan pesawat 
rencana, serta perhitungan dimensi landasan pacu serta fasilitas penunjangnya. 
Karena pentingnya pemenuhan kriteria landasan pacu (runway) serta fasilitas 
penunjangnya berdasarkan standar yang diisyaratkan pemerintah melalui Peraturan 
Dirjen Perhubungan Udara No. KP 29 tahun 2014  demi keselamatan penerbangan 
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pada suatu bandar udara membuat penulis tertarik mengangkat tugas akhir yang 
berjudul,  
“Analisis Kapasitas Runway Bandar Udara Sorowako” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu studi 
khusus untuk mengetahui  
1. Bagaimanakah pergerakan penumpang Bandar Udara Sorowako dimasa 
yang akan datang? 
2. Bagaimanakah Kondisi Eksisting  runway Bandar Udara Sorowako 
3. Bagaimanakah tingkat kebutuhan landasan pacu (runway) serta fasilitas 
penunjangnya pada Bandara Udara Sorowako dimasa yang akan 
datang? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan studi Analisis Kapasitas Runway Bandar Udara Sorowako 
adalah : 
1. Meramalkan pergerakan penumpang Bandar Udara Sorowako. 
2. Mengevaluasi kebutuhan runway dan fasilitas penunjangnya pada kondisi 
existing.  
3. Menghitung kebutuhan runway dan fasilitas penunjangnya pada kondisi 
yang akan datang berdasarkan hasil peramalan pergerakan penumpang dan 
tipe pesawat rencana. 
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1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan Agar cakupan tugas akhir ini dapat terarah maka penelitian 
yang dilakukan dibatasi sebagai berikut: 
1. Data yang di gunakan adalah data fisik bandara yang bersumber dari 
Data Entry Officer yaitu  bagian pelaksana pada Bandar Udara 
Sorowako serta hasil wawancara dari pihak yang bersangkutan. 
2. Bahasan utama  tentang runway dan tidak membahas lebih jauh bagian 
lain dari bandar udara ( apron, taxiway, dll) serta bagian sisi darat (land 
side). 
3. Peramalan pergerakan penumpang berdasarkan data pertumbuhan 
kondisi normal. 
4. Jumlah rute dan maskapai penerbangan tidak mengalami perubahan. 
5. Menghitung Kebutuhan dimensi runway serta fasilitas penunjangnya 
pada kondisi eksisting dan kondisi yang akan datang. 
6. Kondisi yang akan datang berdasarkan hasil peramalan dan wawancara 
terhadap pihak terkait. 
7. Peramalan pergerakan penumpang menggunakan program Ms. Excel 
I.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah membagi kerangka masalah 
dalam beberapa bagian, dengan maksud agar masalah yang dibahas menjadi jelas 
dan mudah diikuti. 
Tugas akhir ini terdiri dari lima bab, adapun urutan-urutan penyajiannya 
adalah sebagai berikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai latar belakang 
mengenai pemilihan judul tugas akhir, rumusan masalah, maksud dan tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menyajikan teori secara singkat dan gambaran umum mengenai runway 
berdasarkan literatur yang digunakan. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menyajikan bahasan mengenai tahapan, pengumpulan data, bahan 
penelitian, lokasi penelitian,dan pengolahan data yang dilakukan. 
BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil pengumpulan data dan hasil analisis dari data yang 
diperoleh. 
BAB V.  PENUTUP 
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 
disertai dengan saran-saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
Setelah dilakukan pengolahan data pada Bab IV berupa peramalan pergerakan 
penumpang dan pesawat, maka penulis dapat merumuskan beberapa kesimpulan 
terkait penulisan skripsi sebagai berikut : 
a. Pergerakan penumpang bandara berdasarkan trend data peramalan jumlah 
penduduk pada tahun 2021 adalah sebesar 12333 orang dengan rata – rata 
penumpang harian sebanyak 33 orang, pada tahun 2026 jumlahnya 
meningkat menjadi 16648 orang dengan penumpang harian sebesar  45 
orang. Sedangkan pada tahun 2036 pergerakan penumpang sebesar 26447 
orang dengan penumpang harian sebesar 72 orang. Adapun berdasarkan 
trend data peramalan angka PDRB, pergerakan penumpang tahun 2021 
adalah sebesar 10914 orang dengan rata – rata penumpang harian sebanyak 
30 orang, pada tahun 2026 sebesar 15122 orang dengan jumlah penumpang 
harian sebanyak 41 orang, dan pada tahun 2036 sebesar 33339 dengan rata 
– rata penumpang harian sebanyak 91 orang 
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b. Berdasarkan tipe pesawat yang digunakan saat ini yaitu ATR 42-500, 
runway Bandar Udara Sorowako membutuhkan penambahan sepanjang 552 
m. 
c. Jenis pesawat yang digunakan saat ini masih mampu menampung jumlah 
penumpang hasil peramalan pada tahun 2021 dan 2026, sehingga kebutuhan 
runway pada tahun tersebut masih berdasarkan hasil evaluasi kondisi 
eksisting. Adapun pada tahun 2036 dibutuhkan adanya pergantian tipe 
pesawat menjadi Fokker 100 dengan dimensi runway yang dibutuhkan 
adalah 2604 x 30 m. 
5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat ditarik beberapa saran terkait penulisan 
skripsi ini yaitu  
a. Hasil peramalan pergerakan penumpang Bandar Udara Sorowako 
menunjukkan adanya kebutuhan penambahan tingkat pelayanan pada 
runway sehingga sebaiknya dilakukan analisa terkait tingkat pelayanan pada 
fasilitas bandara lainnya seperti terminal, parkiran, dan lain sebagainya. 
b. Jenis pesawat rencana memiliki banyak alternatif yang dapat digunakan 
sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan tipe 
pesawat dengan meninjau faktor – faktor selain kapasitas penumpang pada 
pesawat.  
c. Berdasarkan hasil peramalan dan melihat kondisi lahan yang tersedia, 
sebaiknya segera dilakukan persiapan lokasi yang lebih memadai untuk 
pemindahan bandar udara. 
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